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JARARTA - Rapat dengar pendapat
KomisiVDPRuntukmencarisolusbanii
divilagah Jakarts Bogor Depok, Tange-

rang,Gan Bekasi (Jabodetabel) kemarin

berakbir tanpaasi Rapat yang digelar
seatbanjirbesarmash menggenangiri-
buan rumahwargatersebut ustru me-
micukekecewaanparaanggota DPR,
Penyebabnya, tiga gubermur terkait
yang diundang yakni Anies Baswedan
(DKI Jakarta), Wahidin Halim (Ban-

ten) dan Ridhvan Karmil JawaBarat) se- |

mua tak hadir dan sama-sama hanya
mewakilkan sekretaris daerah (sekda)
ataudeputi, ,
Sementara di ruang rapat pagi
kemarin, parapejabatlevel pusatjustru

telah hadir antara lain Menteri PUPR

Basuki Hadimuljono, Kepala BMKG
Drwikorita Karnawati, Kepala Basar-
nas/BNPP Marsda Bagus Puruhito,
Satu-satunyakepala daerah yanghadir
adalah BupatiBogor AdeYasin,
Retidakhadiran para gubernur ini
mendapat kritlk tajam dari kalangan
DR, Apalagi,Saatini bencana bajir

mart kit diskusi sama-sama di sini de-
nganpthakyanglayekcijakbicara. Tanpa
koordinast i, tidak bisa selesar” kata
RetuaKomisiVDPRLasarusciompleks

| Paemen Senayan,Jakarta kemarin,

Politikus PDIPitu mengatakan, pi-
haknya akan mengagendakan kembal
tapat pada masa sidang berkutnya,
Rapat ditunda karena banyak menda
patproteskalangan Dewan Merekame-
nilai para gubernur terkesan tidak se-

9 riusdalammenanganimaselahbanji,

 ATARAAPRLLOAKGAR

MenteriPUPR BasukiHadirmuono (eduadarikanan) bersama Wakil Menter PUPR oh

Wermpi{etigadaknen),Kepal Basamns Merscya TN Bagus uruhito i) dan Kepela
BMKGDwikoritaKarnawt mengikutirapat dengar pendapat (RDP) bersamaKomisV

DPR membahas penanganan b Kompleks Paremen Senayan, Jakata e,

masih tejadidi Jakarta dan sejumlah Lantarantak datang agendarapatde-
oelyahdiJbarsertaBanten Dimedia — ngarpendapatlemarinakbimyscitunda,
sosalketideadirantigagubernurini - “Kam bavaptologsampalan egber-
jugamendapatbanyakkitkan e, nurnys mudkhmudahankitaaturdang

Wakl ketua DPR Ais Syamsuddin
mendorong dilakukan rapat gabungan
yang melbathan beberapa komisiagar
semua stakeholder bisa hadir, Selain
Komist ] rapat ni uga bisa melbatkan
Komisi [ sebagai mitra para gubernur
tersebut, ‘I bisa disepakatioleh in-
pinan fraksi dalam rapat Badan
Muspamarah (Bamus), arnya,

Anies Baswedan terang-terangan
tidak menghadiri rapat karena lebih
mengutamakan nastb warganya yang
tengah dlandabani, ,
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Selain banjir pada Selasa
(25/2), sebagian warga juga su-
dah menjadi korban banjir pada
Minggu (23/2). “Iya saya tadi ke
Waduk Ria Rio, saya tadi ke Ka-
wasan Pulomas, beberapa tem-
pat tadi pagi,” ucap Anies Baswe-
dankepadawartawandiAncol.

Anies menandaskan, diri-
nya siap hadir dalam rapat di
DPRjikapenanganangenangan
banjir yang menerjang rumah-
rumah warga sudah tuntas.
“Nanti diskusi dengan wakil
rakyat ‘mengenai bencana
sesudah ini selesai, dan insya
Allah (hadir),” katanya.

Sedangkan ketidakhadiran
Gubernur Jabar Ridwan Kamil
dalam rapat kemarin karena
diketahui tengah melakukan
kunjunganke Australia. Pagiini

Ridwan Kamil dijadwalkan tiba
di Bandung dan berencana
langsung mengunjungi korban

banjir di Subang. Dia memilih

pulang lebih cepat karenaingin
segera mengetahui kondisi di
lapangan.

Karena sejumlah daerah di-
landa banjir, dia juga mem-
batalkan agenda pertemuan
bisnis di Turki. “Saya sebagai
gubernur memutuskan pulang
dan membatalkan kunjungan
kerja di dua negara. Besok
langsung ke Subang, Pak Uu
(Wakil Gubernur Jabar, Uu
Ruzhanul Ulum) ke Bekasi,”
tegasnya dalam teleconference
bersama Sekretaris Daerah
(Sekda) Jabar Setiawan Wang-
saatmaja di Command Center
Gedung Sate, Kota Bandung,
kemarin. |

L

- Pengamat tata negara dari
Universitas Parahyangan (Un-
par) Bandung, Asep Warlan
Yusuf menilai, kritikan tajam
kepada Gubernur Ridwan Ka-
mil di internet muncul karena
kurangnya literasi masyarakat
terhadap posisi pemerintahan
dalamsistem otonomidaerah.
Asep mengatakan, saluran
komunikasi masyarakat di era
otonomi daerah saat ini sudah
canggih, terutama lewat sosial
media. “Opini publikkitamasih
rendah karena sekadar emosi,”
jelasnya. ,
Menurutnya, urusan banjir

‘juga masalah lintas pemerin-

tahan. Untuk itu, publik harus
melihat masalah ini' dalam
perspektifluas.
Likiswondari/abdul
rochim/agungbaktisarasa
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